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MOTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu

urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada

Tuhanmulah engkau berharap.”

(Q.S. Al-Insyirah, 94: 5-8)*

atau

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan menurut
kesanggupanya”

(Q.S. Al Baqarah, 286)*

*) Departemen Agama RI. 1996. Al Qur’an dan Terjemahannya. Semarang: CV. Toha
Putra
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RINGKASAN

Hubungan Indonesia – Belanda Pasca Konferensi Meja Bundar (KMB)

Tahun 1949-1962; Abdul Adim, 090210302063; 2014: xv+86 halaman; Program

Studi Pendidikan Sejarah; Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial; Fakultas Keguruan

dan Ilmu Pendidikan; Universitas Jember.

Latar belakang pemilihan masalah ini yaitu ketika bangsa Belanda

mencoba kembali menduduki Indonesia yang telah merdeka secara de facto

tanggal 17 Agustus 1945, menandakan munculnya babak baru konflik di antara

keduanya. Sebagai upaya penyelesaian damai, maka diadakanlah perundingan

Konferensi Meja Bundar (KMB) tanggal 23 Agustus 1949. Hasil persetujuan

KMB yang telah disepakati tanggal 2 November 1949, akhirnya menjadi dasar

ikatan hubungan diplomatis antara Pemerintah Indonesia dengan Pemerintah

Kerajaan Belanda.

Permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimanakah

pengaturan hubungan Indonesia dengan Belanda menurut hasil keputusan

Konferensi Meja Bundar; (2) bagaimanakah implementasi atau realisasi hubungan

Indonesia dengan Belanda menurut hasil keputusan Konferensi Meja Bundar; (3)

faktor-faktor apakah yang mempengaruhi hubungan Indonesia dengan Belanda

pasca diselengarakanya Konferensi Meja Bundar. Sedangkan tujuan yang ingin

dicapai oleh penulis adalah (1) untuk mengetahui dan mengkaji secara mendalam

mengenai pengaturan hubungan Indonesia dengan Belanda Menurut hasil

keputusan Konferensi Meja Bundar (2) untuk mengetahui dan mengkaji secara

mendalam mengenai implementasi atau realisasi hubungan Indonesia dengan

Belanda menurut  hasil keputusan Konferensi Meja Bundar (3) untuk mengetahui

dan mengkaji secara mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

hubungan Indonesia dengan Belanda pasca diselengarakanya Konferensi Meja

Bundar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

sejarah yang langkah-langkahnya adalah Heuristik, Kritik, Interpretasi, dan

Historiografi.
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Kesimpulan yang dapat disimpulkan bahwa hubungan Indonesia – Belanda

pasca Konferensi Meja Bundar (KMB) tahun 1945 merupakan hubungan

kerjasama bilateral yang dijalankan antara Indonesia dengan Belanda yang

menempatkan hasil Konferensi Meja Bundar sebagai ikatan diplomatis.

Pengaturan hubungan yang telah disepakati melitputi hubungan politik-

konstitusional, perekonomian-keuangan, militer, sosial, dan kebudayaan. Dalam

pelaksanakaannya, tidak semua kesepakan hubungan kerjasama bilateral kedua

negara dapat terealisasikan.  Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan

kerjasama bilateral keduanya. Faktor perbedaaan penafsiran istilah penyerahan

dan pengakuan kedaulatan RIS tanggal 27 Desember 1949, menjadi awal

permasalahan berjalannya hubungan kerjasama bilateral keduanya. Sampai pada

akhirnya permasalahan penyelesaian Irian Barat, menjadi faktor utama penyebab

pemutusan hubungan diplomatik secara sepihak oleh Pemerintah Indonesia

terhadap Pemerintah Kerajaan Belanda tanggal 17 Agustus 1960 dan secara resmi

lewat keputusan persetujuan New York tanggal 1 Oktober 1962 upaya

pendudukan kembali Belanda di Indonesia berakhir.

Saran bagi generasi muda untuk tetap terus berjuang mempertahankan

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) serta mengisi

kemerdekaan dengan sebaik-baiknya. Karena perjuangan mempertahankan

kemerdekaan oleh para tokoh-tokoh pejuang kita demikian sulitnya hingga harus

meladeni upaya dekolonisasi Belanda kembali dengan keharusan menjalankan

berbagai persetujuan yang dihasilkan dalam Konferensi Meja Bundar 1949.
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